KERAMAH-TAMAHAN, KETERBUKAAN DAN PERSAHABATAN
(Offering Hospitality, Showing Acceptance and Building Friendships)
I Samuel 23: 15-18; [ Petrus 4: 7-11; Lukas 4: 16-21

1. Keramah-tamahan bukan (Yes 58:6-9; Luk 14: 12-14).
Keramah tamahan adalah

2. Hati yang terbuka akan memimpin kita untuk membuka
Keramah-tamahan membuka rumah dimaksudkan untuk

3. Hospitable dati akar kata “hospice” dan “hospital’. Membuka rumah dengan semangat
hospitality berarti: dan

4. Kita menyambut/menerima orang lain sama seperti cara Yesus
(Roma 5:8; 15:7b; Efesus 1:6)

5. Keterbukaan kita harus meliputi juga mereka yang ;
Yesus selalu mau menjadi orang yang belum percaya (Luk 19:7)

6. Kita harus belajar dari cara Kristus menerima orang yang berdosa:

* Tidak peduli Anda berada, Yesus mau menemui Anda di sana.
* Tidak peduli bagaimana orang Anda, Yesus tahu nama Anda.
* Tidak peduli apa yang telah Anda , Yesus tak akan menolak Anda.

7. Tuhan menghendaki kita membawa/menyambut orang lain dalam

8. Membangun persahabatan menuntut:
Q)
2
)

Untuk direnungkan (Poznt to Ponder)

* Hati yang terbuka terhadap orang lain memimpin kita membuka rumah kita untuk orang
lain (gpen hearts lead to open homes)

* Allah ingin kita menyambut orang lain sama seperti Yesus menerima kita.
*  Love the people of the world, but not the values of the world.

Ayat untuk diingat: I Petrus 4:9; Roma 15:7; Roma 12:16

Pertanyaan untuk digumuli:
Sudahkah Anda mengundang/ menyambut orang lain ke rumah akhir-akhir ini?
Siapakah orang terakhir di dalam hidupmu yang Anda harapkan menjadi orang
Kristen? Bagaimana supaya keterbukaan Anda kepadanya menjadi jembatan yang
membawanya kepada Kristus?
Apakah Anda memiliki hubungan persahabatan yang berarti dengan orang yang
belum percaya?







